BAB IV
KESIMPULAN

Setelah penulis menganalisis pemakaian fukushi amari dalam bahasa Jepang
berdasarkan struktur kalimat dan maknanya, penulis dapat menarik kesimpulan

sebagai jawaban dari tujuan peneltian, yaitu :

1. Penggunaan fukushi amari dalam kalimat bahasa Jepang, sebagai berikut :
> Amari merupakan salah satu fukushi jenis 2 D gl yang memiliki
makna dan memerikan batasan terhadap tingkat atau derajat.
» Pemakaian amari dalam kalimat, merupakan kata keterangan yang
menerangkan predikat adjektiva, verba, atau adverbia lainnya.
» Fukushi amari dapat diikuti oleh bentuk negatif dan dapat diikuti oleh
bentuk positif.
2. Amari memiliki beberapa makna, yaitu :
> Amari yang diikuti oleh bentuk negatif (&% ¥ ~72\) |, memiliki
arti tidak begitu, memerikan batasan atau tingkat yang tidak berlebihan.
> Amari yang diikuti oleh bentuk positif (&% v ) , memiliki arti terlalu ,
memerikan batasan yang tinggi dan berlebihan.

> Amari yang diikuti oleh bentuk positif (HEVIZ (H) « HEDY
(Iz®) ), memiliki arti terlalu, yang lebih menerangkan makna yang

sangat berlebihan, memerikan batasan yang tinggi dan berlebihan.
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> Amari yang diikuti oleh bentuk positif (& £ Y © + 4G (12 -
) ) memiliki arti “terlalu”, memerikan keterangan pada kata benda
dan menunjukkan batasan yang melekat pada kata yang termasuk kata
benda. Fukushi & % ¥ ®~memerikan batasan yang menunjukkan hal
yang ekstrem.

> Amari yang diikuti oleh bentuk positif (ZF+oHED (12) ) .
Fukushi ~® & F£ Y memiliki arti “terlalu”, melekat pada kata benda

yang menunjukkan suatu keadaan, perasaan, atau emosi yang sangat
berlebihan. kemudian tujuannya adalah menyatakan hasil yang tidak

baik (negatif).
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